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Keutilhiili dan kel'tikUlllU1 rumali tliilgga yi!ilg baliagia, iiifiiiil, tenteram dan 

damai merupakan dambaan setiap orang dalam rumah tangga. Untuk mewujudkan 

keutuhan dan kerukunan tersebut, sangat tergantung kepada setiap orang dalam 

liiiglctip rumali tiifigga, terutaiila kiidar killiliw pei'ililkii dan pengei!dilliart diri setiap 

orang dalam lingkungan rumah tangganya. 

Keutuhan dan kerukunan rumah tangga dapat terganggu jika kualitas dan 

pengendaliah diri tidak dapat dikontrol, yang pada akhirnya dapat terjadi kekeraslili 

dalam rumah tangga sebingga timbul ketidakamanan atau ketidakadilan terhadap 

orang yang berada dalam lingkup rumah tangga tersebut. 

Uiituk mencegilli, IiieliiidWigi korban, diin menindilk pelaku keketasan 

daJam rurnah tangga, negara dan masyarakat wajib melaksanakan pencegahan, 

peclindungan dan penindakan pelaku sesuai dengan undang-undang yang berlaku. 

Negara oorpandangan baliwa segiila bentuk kekel'iisliii, adalah pelanggl!l'liil hak iiSiisi 

manusia dan kejahatan terhadap martabat kemanusiaan serta bentuk diskriminasi 

terhadap sesama manusia. Untuk ha! yang demikian maka kekerasan khususnya 

teiliad�p wafiita dahiftl i'i1iIDlh tllfiggi! pada daslii'iiya adalilh seblllih tiddiikarl 

sewenang-wenang yang dilakukan oleh suami terhadap isterinya 
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Ketugial1 yang d1deritll oleh seorang artak perempuan, seotal\g gadis atau 

yang telah bersuami adalah sama beratnya. Mengingat lebih dari seteogah penduduk 

Indonesia adalah golongan wanita, maka tindak kekerasan terhadap kaum wanita 

kltlau tidak cej)at dilil\tlSipasi dlitt dtumgglilliligl, biiik kU!iltw m11upun kwmtitasnya 

dikhawatirkan akan bertambah, clan akhimya akan mempunyai pengaruh terhadap 

ketenteraman masyarakat Juas, karcna b11kanlah family is the basic of a society ? 

seoning \\.'lli\ita anggota keluarga yang iiieiijadl korbal\ tlttdak pidaiia 

kekcrasan dan menderita goncangan emosional, secara langsung atau tidak Jangsuog 

akan memberikan pengaruh negatif terhadap keluargaoya dao akhimya terhadap 

masyai'akat di lirtgkuiiganfiya. 

Tindakan-tindakan kekerasan terbadap wanita pada dewasa ini dapat dilihat 

baik itu dalam di lingkungan sckitar kita sendiri maupuo di dalam suatu masyarakat 

secara Juas, li8ik yang kita dapatkan melalul tnJiSS media sUl'at kiibat dlitt d1 teleVisi, 

seperti peleceban-pelecehan secara sexsual terbadap wanita, pcmcrkosaan clan juga 

tindakan-tindakan kekerasan lainnya seperti pcnodongan dan pcrampasan. Hal ini 

terjadi kai'eiia wliiiita dianggap makhluk yilfig lebll\ lert\ah dl!ktballdillgkan dengan 

lawan jendemya yaitu kawn pria, clan kurangnya pcrlindungan terhadap diri wanita 

i tu sendiri. 

KerugJM ftUltenal dai:! !knderitaatt lmMlitenal yang h!U'US dltlil\gguiig wanita 

sebagai besar, namun tampaknya pcrundang-unclangan di Indonesia yang berlaku 

masih kurang memberikan perbatiao yang sewajamya terhadap jender korban 
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